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ABSTRACT 

 

Mangrove forests are one of the forests that have been damaged. Human activities on the coast often ignore the 

preservation of mangrove forests. Coastal and marine areas of Indonesia have the highest biodiversity in the world 
(mega biodiversity). The research method used is a descriptive method, namely a method that focuses on solving 

actual problems that exist today. Solving actual problems is carried out through stages of activities including; data 

collection, compiling, analyzing, interpreting and making conclusions. Based on the results of the analysis, it can 
be seen that the capture fisheries business carried out by fishermen can optimally improve the standard of living 

of fishermen, which is carried out through efforts to increase production and productivity with the support of 

government policies in the fisheries sector. In order to increase the contribution of income from fisheries businesses 

run by fishermen, it can be done by implementing efforts to increase productivity supported by improving the 
quality of results. Thus, the goal of national development to improve the welfare of fishermen can be achieved. 
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PENDAHULUAN  

 Wilayah pesisir dan lautan Indonesia memiliki 

keanekaragaman hayati tertinggi di dunia (mega 

biodiversity). Tingginya keanekaragaman hayati tersebut 

bukan hanya disebabkan oleh letak geografis yang sangat 
strategis melainkan juga dipengaruhi oleh iklim, arus, masa 

air laut, dan keanekaragaman ekosistem yang terdapat di 

dalammya. Keanekaragaman hayati pesisir dan lautan 
Indonesia hadir dalam berbagai bentuk ekosistem, 

diantaranya adalah ekosistem mangrove, padang lamun 

dan ekosistem terumbu karang. Tingginya 
keanekaragaman hayati di wilayah pesisir dan lautan 

Indonesia dalam bentuk keanekaragaman genetik, spesies, 

maupun ekosistem, merupakan aset yang paling berharga 

untuk menunjang berbagai kegiatan pembangunan 
termasuk di dalamnya adalah peningkatan kualitas sumber 

daya manusia (Harahab, 2010).  

Desa Pasar Ngalam merupakan desa yang 
berdekatan dengan daerah pesisir pantai dengan luasan 

4586,42 ha sedangkan luas daerah mangrove yang berada 

di Desa Pasar Ngalam 256,92 ha  Kondisi tersebut 

menyebabkan sebagian besar masyarakat yang bertempat 

tinggal di wilayah pesisir bermata pencaharian sebagai 

nelayan itu juga supaya terjadinya keharmonisan dan 
keberlanjutannya kawasan ekowisata Taman Wisata Alam 

Danau Tes tersebut. Untuk Mengetahui Pendapatan rumah 

tangga masyarakat nelayan di desa Pasar Ngalam dan 
Mengetahui kontribusi pendapatan dari aktivitas di hutan 

mangrove terhadap pendapatan masyarakat nelayan pasar 

ngalam. 
 

MATERI DAN METODE  

Penelitian ini  dilaksanakan pada bulan 

September – Oktober 2020 dengan mengambil lokasi di 
Hutan Mangrove Pasar Ngalam.. Adapun lokasi penelitian 

dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian 

 

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam 
melaksanakan penelitian ini adalah sebagai berikut 

 

Tabel 1. Alat dan bahan penelitian 

Nama Alat dan Bahan Kegunaan dan Fungsi 

Kamera digital Mengambil dokumentasi pada saat penelitian 

ATK Alat untuk menulis data dilapangan 

Responden Orang yang menjadi objek pertanyaan dalam pencarian data. 
Kuesioner Daftar pertanyaan sebagai alat untuk mengumpulan informasi penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode deskriptif, yakni suatu metode yang memusatkan 

diri pada pemecahan masalah aktual yang ada pada masa 

sekarang. Pemecahan masalah aktual tersebut dilakukan 

melalui tahapan kegiatan meliputi; pengumpulan data, 
menyusun, menganalisis, interprestasi dan membuat 

kesimpulan (Nazir, 2011). Untuk mengetahui  Kontribusi 

Mangrove Pasar Ngalam terhadap Pendapatan Masyarakt 
Nelayan  dilakukan dengan analisis deskriptif  kualitatif. 

Metode ini berupa uraian-uraian kalimat yang tidak 

menggunakan perhitungan angka-angka. Hal ini dilakukan 
agar hasil penelitian mudah dipahami. 

Data-data yang diperoleh dari lapangan  

direduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk 

menggambarkan sosial ekonomi Nelayan di daerah 
penelitian. Untuk mengetahui analisa data pendapatan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

TR = P x Q   
Dimana:  

TR = Pendapatan  

P = Harga  

Q = Jumlah 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Desa Pasar Ngalam merupakan salah satu desa 
dari kecamatan Air Periukan kabupaten seluma Provinsi 

Bengkulu yang berbatasan pantai Samudra Hindia yang 

jaraknya 47 km dari Pusat Kota Madya Bengkulu. Desa 
Pasar Ngalam merupakan desa yang berdekatan dengan 

daerah.  
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Karakteristik Responden 

Umur 

 Umur merupakan salah satu identitas yang dapat 
mempengaruhi kemampuan kerja dan pola pikir 

(Adhawati, 1997). Mantra (2000)  mengklasifikasikan 

umur penduduk berdasarkantingkat produktifitasnya yakni 

: < l5 tahun (belum produktif), 15 - 55 tahun(produktif) dan 

>50 tahun (tidak produktif). Klasifikasi responden 
berdasarkan kelompok umur disajikan dalam tabel. pesisir 

pantai dengan luasan Desa Pasar Ngalam 4586,42 ha dan 

luas daerah mangrove yang berada di Desa Pasar Ngalam 

256,92 ha. 

Tabel 2. Karakteristik Umur Responden 

Karekteristik Frekuensi (KK) Persentase (%) 

Kelompok Umur 

a. Belum Produktif 

 

- 

 

- 
b. Produktif 34 80,9 

c. Tidak Produktif 8 19,1 

Jumlah 42 100 

  Pada Tabel 2  di atas menujukkan bahwa umur 

dari responden, kelompok umur belum produktif (0%) 

kemudian kelompok umur produktif (80,9%), kemudian 
kelompok umur tidak produktif (19,1%) Berdasarkan data 

tabel kelompok umur diatas dapat disimpulkan bahwa 

masyarakat yang memanfaatkan hutan mangrove memiliki 

kelompok umur produktif  adalah yang paling dominan.  

Tingkat Pendidikan 

  Tingkat pendidikan mempengaruhi seseorang 

dalam kemampuan berpikir mernahami arti pentingnya 
usaha tani dengan tetap memperhatikan konservasi tanah 

dengan baik dan mencari solusi /pemecahan setiap 

permasalahan (Adhawati. 1991). 

Tabel 3. Karakteristik Pendidikan 

Karekteristik Frekuensi (KK) Persentase (%) 

Tingkat Pendidikan 

a. Tidak sekolah 

b. Tamat SD  

 

0 

10 

 

0 

23,8 

c. Tamat SMP 27 64,3 
d. Tamat SMA 

e. Perguruan Tinggi 

5 

0 

13,9 

0 

Jumlah 42 100 

  Pada Tabel 3 di atas menunjukkan keadaan 

tingkat pendidikan dari responden. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kebanyakan nelayan yang 

memanfaatkan hutan mangrove yang menamatkan 

pendidikannya ditingkat SMP (64,3%), pendidikannya 
ditingkat SD (23,8%), pendidikan ditingkat SMA (13,9%), 

dan masyarakat yang memanfaatkan hutan mangrove yang 

menamatkan pendidikannya ditingkat Perguruan Tinggi 

Akademi yaitu sebanyak 0 persen. Ini menunjukkan 
jumlah responden yang menamatkan pendidikannya 

ditingkat SMP lebih banyak. 

Jumlah Tanggungan Keluarga 

  Tanggungan keluarga adalah semua orang yang 
tinggal dalam satu rumah ataupun yang berada di luar 

rumah dan menjadi tanggungan kepala keluarga, yang 

terdiri dari istri, anak, dan anggota keluarga lain yang ikut 

menumpang. 

Tabel 4. Karakteristik Jumlah Tanggungan 

Karakteristi Frekuensi (KK) Persentase (%) 

Jumlah Tanggungan (orang) 

a. Kecil (<4) 8 19,1 
b. Sedang (4-6) 32 76,1 

c. Besar (>6) 2 4,8 

Jumlah 42 100 
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  Tabel 4. di atas menunjukkan bahwa Jumlah 

tanggungan keluarga nelayan di Desa Pasar Ngalam pada 
kategori kecil (19,1%), tanggungan sedang  (76,1%) 

sedangkan tanggungan besar (4,8%), jadi ini menunjukan 

bahwa jumlah tanggungan keluarga nelayan di Desa Pasar 
Ngalam termasuk dalam golongan tanggungan besar 

karena rata-rata tanggungan keluarga nelaya di Desa Pasar 

Ngalam memiliki kategori sedang  yaitu 4 orang dan 

dengan demikian jumlah tanggungan anggota keluarga 
dalam suatu kehidupan rumah tangga dapat mempengaruhi 

tingkat konsumsi yang harus dikeluarkan oleh rumah 

tangga yang bersangkutan karena berhubungan dengan 

kebutuhannya yang semakin banyak. Perbandingan jumlah 

tanggungan keluarga dengan Suku Bajo ialah keluarga 
nelayan memiliki kategori sedang berkisar antara (4-6) 

orang (Siti Aisyah Lamane, 2020). 

Pekerjaan sampingan nelayan yang ditekuni 

  Secara umum, kerja sampingan adalah salah satu 

pekerjaan yang lain dari pada yang lain dalam bekerja 

untuk mencari gaji tambahan dari pekerjaan utama. 

Gambaran Pekerjaan Sampingan responden pada lokasi 

penelitian disajikan pada tabel berikut : 

Tabel 5. Karakteristis Pekerjaan Tambahan 

Karakteristik Frekuensi (KK) Persentase (%) 

Pekerjaan tambahan 

a. Buruh Sawit 

 

39 

 

92,8 

b. Penyewaa Perahu  1 2,4 

c. Buruh Tani 0 0 
d. Pengepul 2 4,8 

Jumlah 42 100 

 
  Pada Tabel 5. di atas menunjukan pekerjaan 
sampingan dari responden selain nelayan  berdasarkan 

hasil penelitian menunjukan bahwa Pekerjaan Sampingan 

Buruh sawit terdapat 39 (92,8%), Pekerjaan sampingan 
penyewa perahu terdapat 1 orang (2,4%) dan pekeerjaan 

sampingan sebagai Pengepul yaitu 2 orang (4,8%) 

pekerjaan buruh sawit menjadi salah satu alternatif 

sampingan sebagai pekerjaan sampingan untuk 
meningkatkan pendapatan nelayan. Pekerjaan Buruh Sawit 

sangat sering di lakukakn dengan adanya PT Agro yang 

terdapat di Desa Pasar Ngalam tersebut.   

Pemanfaatan Hutan Mangrove 

Tabel 6. Pemanfaatan Hutan Mangrove 

Karakteristik Frekuensi (KK) Persentase (%) 

Pemanfaatan Hutan Mangrove  

a. Memenuhi kebutuhan dan meningkatkan ekonomi keluarga/ 

diambil sumberdaya perikanan untuk dipasarkan 

 

42 

 

100 

b. Mengambil kayu bakar   
c. Mengambil burung dan ular  

Jumlah 42 100 

  Pada tabel 6 di atas menujukkan bahwa seluruh 
responden yang memanfaatkan hutan mangrove untuk 

memenuhi kebutuhan dan meningkatkan ekonomi 

keluarga/ diambil sumberdaya perikanan untuk dipasarkan 

yaitu sebanyak 100% , tidak ada Responden yang 
memanfaatkan selain untuk kebutuhan ekonomi. 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa 

seluruh responden yang memanfaatkan hutan mangrove 
untuk memenuhi kebutuhan dan meningkatkan ekonomi 

keluarga/ diambil sumberdaya perikanan untuk dipasarkan 

adalah yang terbanyak yaitu sebesar 100%.. 

Pengeluaran perbulan 

  Pengeluaran rumah tangga nelayan terdiri atas 

pengeluaran pangan dan pengeluaran non pangan. 

Pengeluaran pangan adalah pengeluaran rumah tangga 

yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan maknan 
seperti beras, ikan, sayur-sayuran, dan lain-lain. 

Sedangkan pengeluaran non pangan adalah pengeluaran 

rumahtangga yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
bukan makanan seperti pakaian, pendidikan, keperluan 

sosial, dan lain-lain

Tabel 7. Pengeluaran perbulan 

Karakteristik Frekuensi ( KK) Persentase (%) 

Pengeluaran(Rupiah)/bulan  

a. < Rp. 2.000.000  

 

0 

 

0 

b. Rp. 2.000.000 – Rp. 3.000.000  40 95,2 
c. Rp. 3.000.000 – Rp. 5.000.000 2 4,8 

d. >Rp. 5.000.000 0 0 
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Jumlah 

Rata-rata Pengeluaran  

42 

Rp. 2.430.000 

100 

 

  Pada tabel 7 di atas menunjukkan bahwa 

responden yang memiliki pengeluaran < Rp. 2.000.000 

(0%), Pengeluaran Rp. 2.000.000 – Rp. 3.000.000 (95,2%) 
responden yang memiliki pengeluaran Rp. 3.000.000 – Rp. 

5.000.00 (4,8%), sedangkan responden yang memiliki 

pengeluaran  >Rp. 5.000.000 (0%). Sehingga dari tabel 
diatas dapat disimpulkan bahwa responden yang memiliki 

pengeluaran perbulan adalah Rp. 2.000.000 – Rp. 

3.000.000 yaitu sebanyak (95,2%) dengan rata-rata 

pengeluaran nelayan sebesar Rp. 2.430.000/bulan.  

Pendapatan dari  Hasil Nelayan 

  Pendapatan masyarakat nelayan bergantung 

terhadap pemanfaatan potensi sumberdaya perikanan yang 
terdapat di lautan. Pendapatan masyarakat nelayan secara 

langsung maupun tidak akan sangat mempengaruhi 

kualitas hidup mereka, karena pendapatan dari hasil 
berlayar merupakan sumber pemasukan utama atau bahkan 

satu-satunya bagi mereka. 

 

Tabel 8. Pendapatan Pokok Hasil Nelayan 

Karakteristik Frekuensi (KK) Persentase (%) 

Pendapatan Pokok (Rupiah)/bulan  
a. < Rp. 2.000.000  

     0 0 

b. Rp. 2.000.000 – Rp. 3.000.000     10 23,80 

c. Rp. 3.000.000 – Rp. 5.000.000    32 76,20 

d. >Rp. 5.000.000  4,8 

Jumlah 

Rata-rata Pendapatan  

   42 

Rp.3.125.000 

100 

 

 Dari tabel di atas memperlihatkan bahwa sebagian 

besar nelayan memperoleh pendapatan < Rp. 2.000.000  

(0%),  Rp. 2.000.000 – Rp. 3.000.000 (23,80%), 
Pendapatan antara Rp. 3.000.000 – Rp. 5.000.000 

(76,20%), sedangkan responden yang memiliki pendapatan  

>Rp. 5.000.000 yaitu sebanyak (0%). Sehingga dari tabel 

di atas dapat disimpulkan bahwa responden yang memiliki 

pendapatan dari hasil nelayan adalah Rp. 2.000.000 – Rp. 

3.000.000 yaitu sebanyak (76,20%). 

Hasil Hutan Mangrove yang di Manfaatkan 

Masyarakat 

Tabel 9. Hasil Pendapatan Nelayan Hutan 

Jenis Hasil Hutan Mangrove Produksi 

/hari(kg) 

Produksi/bulan 

(kg) 

Persentase (%)  Harga/Kg Pendapatan/ 

bulan 

 Ikan 1,1 22 19,6 

25 

55,4 

Rp. 25.000 

Rp. 35.000 

Rp.30.000 

Rp. 550.000 

Rp. 980.000 

Rp. 1.800.000 

Udang 1,4 28 

Kepiting 3,1 62 

Jumlah 5,6 112 100  Rp. 139.860.000 

Rata-rata Pendapatan     Rp. 3.330.000 

Tabel 10. Hasil Pendapatan Non Mangrove 

Jenis Pekerjaan  Sampingan Frekuensi KK Presentase (%) Pendapatan/bulan 

Buruh Sawit 33 94 Rp. 1.000.000 

Penyewa Perahu 2 6 Rp. 600.000 

Jumlah 35 100 Rp. 34.200.000 

Rata-Rata Pendapatan   Rp. 977.143 

  Berdasarkan Tabel diatas menunjukan bahwa 
hasil pendapatan non mangrove atau pekerjaan sampingan 

rata-rata perorang sejumlah Rp. 977.143/bulan.  
Perbandingan pada pulau Tanakeke Kabupaten Takalar 
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memiliki rata-rata pendapatan sampingan sebesar Rp. 

853.000/bulan. Hasil rata-rata pendapatan masyarakat eyat 

mayang  kabupaten lombok barat yang berasal dari luar 
hutan mangrove diperoleh total rata-rata sebesar Rp. 

32.997.058,82/thn. Dimana pendapatan tertinggi diperoleh 

dari hasil pendapatan lainnya dengan rata-rata sebesar Rp. 
17.470.588,24/thn atau Rp. 1.455.882,35/bln. Pendapatan 

yang diperoleh masyarakat di luar hasil hutan mangrove 

dapat memberikan nilai ekonomi bagi masyarakat tersebut 

(Sofian, 2018) 

Analisa Pendapatan 

TR = P x Q  

Dimana:  
TR = Pendapatan  

P = Harga  

Q = Jumlah  

a. Pendapatan ikan 

TR = Harga x jumlah 

Pendapatan = Rp. 25.000 x 2,1 kg 

         = Rp 52.500. 
b. Pendapatan Udang  

TR = Harga x jumlah 

Pendapatan = Rp. 35.000 x 2,4 kg 
         = Rp 84.000. 

c. Pendapatan Kepiting 

TR = Harga x jumlah 
Pendapatan = Rp. 30.000 x 4,5 kg 

         = Rp 135.000. 

Kontribusi Terhadap Pendapatan Rumah Tangga 

Masyarakat. 

  Adapun jika pendapatan pokok responden dan 

pendapatan sampingan responden digabungkan secara 

keseluruhan, maka diperoleh kontibusi rata-rata berikut: 
Kt = Pendapatan rumah tangga dari hasil pemanfaatan : 

Pendapatan total rumah tangga x 100% 

     = (3.243.000: 4.005.000) x 100% 
     = 80.97% 

 

KESIMPULAN 

   Usaha perikanan merupakan komoditas 

unggulan yang diusahakan oleh nelayan, yang memberikan 

kontribusi besar terhadap pendapatan rumah tangga. 

Pendapatan usaha perikanan tangkap yang dijalankan oleh 
nelayan tradisional pada daerah Desa Pasar Ngalam 

sebesar Rp 3.243.000/nelayan/bulan. Hal ini menunjukan 

besarnya peranan sektor perikanan dalam mencukupi 
kebutuhan hidup keluarga. Terhadap kebijakan kredit 

perikanan dalam meningkatkan produksi dan produktivitas 

usaha perikanan tangkap, hasil analisis menunjukan bahwa 
nilai kredit yang disalurkan dan diterima oleh nelayan 

dipengaruhi oleh umur, lama pendidikan, pengalaman, 

hasil tangkapan dan pendapatan nelayan. 

  Berdasarkan hasil analisis tersebut, terlihat usaha 

perikanan tangkap yang dijalankan oleh nelayan secara 

optimal dapat memperbaiki taraf hidup nelayan, yang 
dilakukan melalui upaya peningkatan produksi dan 

produktivitas dengan dukungan kebijakan pemerintah pada 

sektor perikanan. Agar kontribusi pendapatan usaha 
perikanan yang dijalankan oleh nelayan meningkat, dapat 

ditempuh dengan melaksanakan upaya peningkatan 

produktivitas yang ditunjang dengan perbaikan kualitas 

hasil. Dengan demikian tujuan pembangunan nasional 
untuk meningkatkan kesejahteraan nelayan akan dapat 

tercapai. 

  Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan 
di Desa Pasar Ngalam Kabupaten Seluma Provinsi 

Bengkulu, maka alokasi waktu kerja dalam keluarga lebih 

ditingkatkan pada nelayan udang dan kepiting bakau 
sehingga dapat meningkatkan produksi dan dapat 

menambah pendapatan nelayan pasar ngalam. Selain itu, 

diharapkan kepada nelayan pasar ngalam terus 

meningkatkan jumlah produksi udang dan  kepiting bakau 
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